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Hutan produksi dengan status hukum sebagai Ijin Us aha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
PHHK) tidak boleh dan tidak bisa disampingkan. Namun dengan dasar bahwa hutan 

produksi berfungsi untuk memberi manfaat ekonorni bagi pembangunan bangs a Indonesia, maka 
hal ini tentu seyogyanya mendorong pemanfaatan-pemanfaatan hasil hutan non kayu di samping 
akan menambah manfaat ekonomi hasil hutan kayu. Sesungguhnya pemanfaatan kayu yang 
sesuai dengan ketentuan praktek kelestarian tidak akan merubah secara ekstrim keseimbangan 
ekosistem hutan dan perubahan itu dalam batas-batas yang dapat dipulihkan atau dikembalikan 
Jagi oleh kemampuan internal ekosistem itu sendiri. 

Dengan dernikian manfaat kayu tetap ada dan berlanjut, manfaat-manfaat lainnya juga dapat 
dikelola dan diusahakan dengan sebaik-baiknya. Pengintegrasian pemanfaatan dan pengusahaan 
kayu dan ekosistem di hutan produksi sangatlah dimungkinkan sebagaimana akan dijelaskan 
dalam tulisan berikut. Bagian tulisan ini membahas ten tang kemungkinan pelaksanaan dan 
perencanaan ekowisata di dalam hutan produksi serta keterkaitan dengan hal lainnya yang 
diuraikan dalam sub-bagian sebagai berikut: 
.:. Integrasi sistem perencanaan pemanenan kayu dengan perencanaan ekowisata . 
• :. Biaya pengusahaan hutan dan biaya ekowisata 
.:. Kerusakan akibat pemanenan hutan 
.:. Mengurangi kerusakan hutan dan limbah pemanenan dengan ekowisata 
.:. Perubahan sistem pemanenan hutan 
.:. Optimisme dan kekahwatiran yang mungkin muncul 
.:. Aktivitas pengelolaan hutan produksi yang berpotensi ekowisata 

Integrasi Sistem Perencanaan Pemanenan Kayu 
dengan Perencanaan Ekowisata 

Pengelolaan hutan alam perlu dilakukan dengan mempertimbangkan faktor ekonomi dan juga 
ekologi. Salah satu bentuk pengelolaan hutan adalah dengan memanfaatkan hasil hutan berupa 
kayu. Pemanfaatan hutan berupa kayu dimulai dari proses perencanaan sampai dengan kegiatan 
"logging". Proses mengeluarkan kayu dikenal berbagai istilah seperti pembalakan, eksploitasi 
hutan, logging, maupun pemanenan hutan. Pemanenan hutan (timber harl'esting) menjadi istilah 
yang lebih umum digunakan. Diperlukan suatu perencanaan pemanenan kayu sebelum 
melakukan aktivitas pengeluaran kayu. Selain pemanfaatan hutan berupa kayu dimungkinkan 
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melakukan pemanfaatan selain kayu berupa hasil hutan non kayu dan jasa lingkungan seperti 
ekowisata. Perencanaan pemanenan kayu di hutan alam dapat diintegrasikan dengan 
perencanaan ekowisata. 

Perencanaan pemanenan kayu memberikan gambaran dan informasi bagi pihak terkait antara 
lain pemerintah, pengusaha dan pihak manajemen sebagai pelaksana kegiatan pengeluaran kayu. 
Perencanaan pemanenan kayu bertujuan untuk: 
1) Memberikan arahan tentang teknik pemanenan kayu yang tepat 
2) Memberikan perhitungan volume kayu yang dapat dipanen secara lestari 
3) Merencanakan pelaksanaan pemanenan yang menjamin keselamatan pekerja maupun 

lingkungan 
4) Merencanakan penjadwalan pekerjaan pada setiap tahapan pemanenan kayu 
5) Memilih jenis dan jumlah perala tan yang akan digunakan 
6) Memberikan perkiraan keuntungan yang dapat dicapai 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perencanaan pemanenan kayu perlu memberikan 
informasi-informasi tentang: 
1) Deskripsi faktor-faktor input yang diperlukan: 

• Kondisi hutan (potensi hutan, topografi, geologi dan tanah, iklim, dan areal spesifik yang 
perlu dilindungi) 

• Perala tan (jenis dan jumlah alat serta tingkat keterhandalan alat) 
• Jumlah dan tingkat keahlian tenaga kerja yang dimiliki 
• Standar biaya dan produktivitas tenaga kerja dan perala tan 
• Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan kegiatan pemanenan kayu. 

2) Pemilihan alternatif metode pemanenan hutan 
3) Rancangan volume produksi 1estari 
4) Rancangan petak tebang dan urutannya 
5) Jumlah, jenis dan spesifikasi perala tan yang diper1ukan 
6) Jumlah dan tingkat keahlian tenaga kerja yang diperlukan serta sistem pengorganisasiannya. 
7) Perkiraan jumlah dana yang dibutuhkan 
8) Jadwal pengerahan a1at dan tenaga kerja serta dana. 
9) Prediksi pasar, tingkat harga jual kayu dan keuntungan. 

Peta-peta yang diperlukan untuk perencanaan pemanenan kayu yang mungkin juga diperlukan 
untuk perencanaan ekowisata (Tabel10) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 10. Peta-peta yang diperlukan untuk perencanaan pemanenan kayu dan mungkin diperlukan 
untuk perencanaan ekowisata. 

No Jenis peta 
Diperlukan untuk Perencanaan 

Pemanenan kayu Ekowisata 

1 Pet a potensi tegakan v -
2 Peta topografi v v 
3 Pet a vegetasi v v 
4 Pet a geologi v v 
5 Pet a tanah v v 
6 Pet a iklim v v 
7 Pet a hidrologi v v 
8 Peta kepemilikan lahan v v 
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